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GREEN RECRUITMENT AND GREEN TRAINING MODEL 

IN SUPPORTING SUSTAINABLE ENVIRONMENT IN 

EPISODE HOTEL KUTA BALI 
 

 

 

Rondan 

NIM: 2115885008 

 

ABSTRACT 

 

 

An understanding of the natural environment or sustainability becomes important 

when conditions in running a hotel business often use nature as the main object. 

Hotel business managers are required to be more pro-environment in order to keep 

the mini style sustainable and can be passed on to future generations. This study 

aims to examine green recruitment and green training in relation to improving 

sustainable environmental performance and design green recruitment and green 

training models as a recommendation for hotels in strengthening green image. A 

qualitative approach is used to explore the application of green recruitment and 

green training as a basis for subsequent quantitative studies to examine the 

relationship between variables based on data collected through questionnaires. A 

simple regression analysis was used to explain the strength of the relationship 

between the implementation of green recruitment and green training on 

sustainable environmental performance. The results explain that green training 

can increase employee awareness, knowledge and skills related to environmental 

activities. Green training can assist employees in understanding the importance of 

protecting the environment, and make them more sensitive to environmental 

control processes. Green recruitment and green training simultaneously have a 

positive and significant effect on the sustainable environmental performance of 

the Hotel. The implication of the results of this study is that hotels can use 

environmentally friendly programs in strengthening promotions. The development 

of environmental training programs and linking with environmental knowledge in 

shaping employee behavior is an important program and really needs to be 

maintained. 
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ABSTRAK 

 

Pemahaman pengetahunan tentang lingkungan alam atau keberlanjutan 

menjadi penting Ketika kondisi dalam menjalankan usaha perhotelan sering 

manfaatkan alam sebagai objek utama. Pengelola usaha perhotelan dituntut untuk 

lebih berpihak kepada lingkungan guna menjaga alam ini tetap lestari dan dapat 

diwariskan kepada generasi yang akan datang. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji green recruitment dan green training dalam hubunganya peningkatan 

kinerja lingkungan berkelanjutan serta mendesain model green recruitment dan 

green training  sebagai sebuah rekomendasi bagi hotel dalam memperkuat image 

hijau. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendalami penerapan green 

recruitment dan green training sebagai dasar dalam kajian kuantitatif selanjutnya 

untuk menguji hubungan antar variable berdasarkan data yang dikumpulkan 

melalui kuesioner. Analisis regresi sederhana digunakan untuk menjelaskan 

kekuatan hubungan antara pelaksanaan green recruitmen dan green training 

terhadap kinerja lingkungan berkelanjutan. Hasilnya menjelaskan bahwa pelatihan 

hijau dapat meningkatkan kesadaran, pengetahuan dan keterampilan karyawan 

berkaitan dengan kegiatan lingkungan. Pelatihan hijau dapat membantu karyawan 

dalam memahami pentingnya menjaga lingkungan, dan membuat mereka lebih 

peka terhadap proses pengendalian lingkungan. Rekrutmen hijau dan pelatihan 

hijau secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

lingkungan berkelanjutan di Hotel. Implikasi dari hasil penelitian ini pihak hotel 

bisa menggunakan program ramah lingkungan dalam memperkuat promosi. 

Pengembangan program pelatihan lingkungan dan mengaitkan dengan 

pengetahuan lingkungan dalam membentuk perilaku karyawan menjadi program 

penting dan sangat perlu dijaga kesinambungannya 

Kata kunci: green recruitment; green training; lingkungan; hotel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Selama beberapa dekade terakhir, pariwisata telah berkembang menjadi 

topik yang ramai diperbincangkan. Keberlanjutan pariwisata hijau semakin 

mendapat perhatian dari berbagai pemangku kepentingan karena manfaat 

lingkungannya (Laaroussi, 2020). Konsep pariwisata hijau akan sangat menarik 

bagi pemangku kepentingan pariwisata karena dapat meningkatkan kinerja 

lingkungan yang berkelanjutan melalui penerapan teknik pengelolaan yang efektif 

dan ramah lingkungan. Pariwisata hijau membawa pembangunan dalam 

keselarasan sempurna antara lingkungan alam dan sosial budaya yang diwakili 

oleh semua pemangku kepentingan bisnis pariwisata. 

Kerusakan lingkungan saat ini menjadi isu penting karena adanya 

eksploitasi sumber daya alam oleh industry pariwisata. Dampak yang yang 

ditimbulkannya adalah bencana ekologis yang mengancam keberlanjutan 

kehidupan umat manusia. Upaya yang dilakukan di Indonesia adalah deforestasi 

hutan akibat perambahan oleh industri dan masyarakat pada tahun 2018 (Lathifah, 

2018). Upaya lain untuk mengurangi bencana ekologis meminta pertanggung 

jawaban pelaku pariwisata (Stanojevic et al. 2010). 

Berdasarkan laporan Travel and Tourism Competitiveness Report (TTCI) 

2017 memberikan informasi keberadaan Indonesia berkaitan dengan partisipasi 

dalam aspek keberlanjutan lingkungan berada pada posisi yang ke 131 dari 136 

negara yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan (Media Indonesia, 2018). 

Kondisi Indonesia sangat lemah dalam aspek keberlanjutan sehingga diperlukan 

upaya sangat keras untuk memberikan porsi lebih dalam aktivitas bisnis agar 

berpihak kepada lingkungan. Kelemahan ini telah dibahas dalam forum TTCI 

tahun 2019 yang menempatkan posisi Indonesia lebih baik dari sebelumnya yaitu 

peringkat 135 dari 140 negara dalam hal upaya mengurangi pencemaran 

lingkungan (World Economic Forum, 2019). 
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Indonesia memiliki Bali sebagai pusat pariwisata yang mempunyai potensi 

besar penggunaan alam yang berlebihan sebagai objek pariwisata dan berdampak 

terhadap keberlanjutan pariwisata. Hasil penelitian yang dilakukan Artani (2019) 

menemukan bahwa pariwisata berkelanjutan mengharuskan pelaku pariwisata 

untuk mempertimbangkan tujuan operasi mereka dalam tiga aspek, yaitu kinerja 

keuangan, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial. Konsep pariwisata berkelanjutan 

merupakan konsep kesadaran masyarakat sebagai pelaku bisnis pariwisata akan 

pentingnya tanggung jawab untuk menjaga keberlangsungan pariwisata untuk 

generasi selanjutnya dengan cara mengurangi permasalahan-permasalahan yang 

akan merusak sumber daya penunjang pariwisata, khususnya lingkungan hidup. 

Hasil kajian ini sejalan dengan United Nations World Tourism Organization 

(UNWTO) dimana sustainable tourism adalam aktivitasnya harus 

memperhitungkan sepenuhnya dampak ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. 

Hal ini memiliki makna pariwisata bukan untuk saat ini akan tetapi untuk 

mendatang yang tetap memberikan manfaat terhadap kebutuhan pengunjung, 

industri, lingkungan, serta masyarakat di sekitar daerah pariwisata tersebut (Green 

Ideas for Tourism for Europe, 2015). 

Salah satu isu utama yang menarik perhatian dunia adalah untuk 

melindungi lingkungan dan menggunakan semua kemampuan yang ada untuk 

membuat masyarakat berdiri bersama untuk mengelola masalah ini. Situasi ini 

pada akhirnya mengarah pada penerapan strategi dan praktik baru yang 

melindungi lingkungan secara umum. 

 Penghijauan karyawan dan organisasi adalah proses yang mendorong 

keduanya untuk lebih ramah dengan lingkungan mereka dengan mengambil 

prosedur, praktik, dan kegiatan baru yang akan membantu melindungi lingkungan. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah sisi penting dari 

manajemen yang berhubungan dengan sebagian besar aset berharga bagi 

organisasi. Seluruh lingkungan HRM saat ini sedang dipertimbangkan dalam 

keberlanjutan. Green Human Resource Management (GHRM) adalah elemen 

penting dari keberlanjutan (Ahmad, 2015). Penerapan GHRM dalam industri 

pariwisata masih jarang dilakukan, padahal industri pariwisata berdampak besar 
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tidak hanya pada sektor yang menguntungkan, tetapi juga pada sumber daya 

manusia dan lingkungan. Ini merupakan syarat dasar untuk menerapkan GHRM, 

khususnya di industri pariwisata. 

Hotel Episode Kuta Bali merupakan salah satu hotel yang telah 

menerapkan upaya ramah lingkungan. Hotel Episode Kuta Bali adalah hotel 

bintang 4 yang terletak di Kuta, Badung. Hotel ini telah mengambil peran GHRM 

melalui green recruitment dan green training. Hotel telah menerapkan konsep 

berkelanjutan dan berusaha untuk meningkatkan kesadaran karyawan untuk 

bertanggung jawab terhadap lingkungan melalui rekrutmen hijau dan pelatihan 

hijau untuk meningkatkan kinerja lingkungan yang berkelanjutan. Salah satu 

implementasi green recruitment dan green training adalah melakukan wawancara 

menggunakan platform online dan menggali lebih dalam perspektif kandidat 

tentang kesadaran lingkungan. Mengubah pemikiran dan budaya karyawan 

tentang cara menangani masalah lingkungan melalui penerapan program pelatihan 

hijau. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka penelitian ini akan berfokus 

pada model green recruitment dalam kaitannya lingkungan yang berkelanjutan. 

Penelitian dilakukan di Hotel Episode Kuta Bali karena hotel ini telah 

menjalankan aktivitas keberlanjutan namun belum dikaji bagaimana dampaknya 

terhadap lingkungan berkelanjutan. Langkah- langkah penelitian ini menggunakan 

dua tahap yaitu tahap pertama menguji penerapan green recruitment dan green 

training terhadap lingkungan berkelanjutan. Tahap kedua melakukan pendalaman 

terhdap kajian tahap pertama dengan pendekatan kualitatif. Model penelitian ini 

merujuk Creswell (2019) dengan konsep explainnatory sequential method dimana 

diawali dengan pendalaman pengungkapan permasalahan dengan pendekatan 

kuantitatif dan dari hasil kajian kuntitatif dilanjutkan dengan kajian kualitatif 

untuk membuktikan hubungan antara green recruitment dan green training dengan 

lingkungan berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Bagaimana implementasi green recruitment dan green training di Hotel 

Episode Kuta Bali ? 

2. Apakah green recruitment dan green training berpengaruh terhadap 

lingkungan yang berkelanjutan di Hotel Episode Kuta Bali ? 

3. Bagaimana model green recruitment dan green training yang 

berpengaruh terhadap lingkungan berkelanjutan di Hotel Episode Kuta 

Bali ?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

           Tujuan Umum 

          Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui model green recruitment yang 

berpengaruh terhadap lingkungan berkelanjutan di Hotel Episode Kuta Bali. 

Tujuan Khusus 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis green recruitment dan green training di Hotel 

Episode Kuta Bali. 

2. Untuk menganalisis pengaruh green recruitment dan green training 

terhadap lingkungan yang berkelanjutan di Hotel Episode Kuta Bali. 

3. Untuk mendesain model green recruitment dan green training yang 

berpengaruh terhadap lingkungan berkelanjutan di Hotel Episode Kuta 

Bali. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan 

manfaat praktis sebagai berikut. 
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Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan referensi penerapan model green recruitment yang 

berpengaruh terhadap lingkungan berkelanjutan sebagai salah satu bentuk 

pembangunan berkelanjutan bagi industri di Bali, utamanya industri pariwisata. 

Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa 

 Penelitian ini dapat menjadi bahan literatur bagi mahasiswa untuk 

menambah wawasan di bidang penerapan green recruitment dan green training 

terutama yang berkaitan dengan lingkungan berkelanjutan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

 Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan referensi untuk 

pengembangan penelitian dan aplikasi selanjutnya pada objek pariwisata lainnya. 

Dengan adanya pengetahuan dan pemahaman tersebut, maka para peneliti 

selanjutnya dari Politeknik Negeri Bali diharapkan dapat melakukan penelitian 

lain yang terkait sehingga terbentuk pengetahuan mengenai green recruitment dan 

green training dalam konteks lingkungan berkelanjutan yang semakin 

berkembang. 

3. Bagi Perusahaan 

 Penelitian ini dapat memberikan referensi mengenai model green 

recruitment dan green training yang berkaitan dengan lingkungan berkelanjutan. 

Penelitian ini juga memberikan rekomendasi penyusunan model green recruitment 

dan green training serta mengevaluasi kinerja lingkungan sebagai dasar 

pengambilan keputusan perusahaan. 

4. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai aktivitas pengelolaan 

sumber daya manusia yang dilakukan oleh pelaku pariwisata melalui green 

recruitment dan green training. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab V tentang analisis 

kinerja lingkungan berkelanjutan melalui kinerja green recruitment dan green 

training  dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan green recruitment yang telah dilakukan di Hotel Episode 

melakukan rekrutmen melalui lamaran yang diundang melalui media online 

seperti e-mail, aplikasi online maka kandidat mengirimkan CV dan surat 

lamaran melalui email. Selain itu Hotel menarik kandidat hijau menggunakan 

pamflet online yang memiliki barcode perusahaan email dimana kandidat dapat 

mengirimkan CV mereka. Implementasi green training yang telah dilakukan 

oleh Hotel adalah melakukan green training bagi seluruh karyawan di semua 

level termasuk manajemen. Hotel memiliki program perjalanan dengan tujuan 

yang diadakan setiap minggu dengan topik yang berbeda setiap pelatihan selain 

itu Hotel juga melakukan pelatihan melalui virtual seperti menggunakan 

google meet dan microsoft team, sehingga dapat meminimalkan jumlah 

handout atau makalah. 

2. Rekrutmen hijau dan pelatihan hijau secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja lingkungan berkelanjutan di Hotel Episode Kuta 

Bali. Artinya peningkatan green recruitment dan green training akan 

meningkatkan kinerja lingkungan yang berkelanjutan di Hotel  . Implikasi dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan yang berkelanjutan di 

Hotel Episode masih terus ditingkatkan dengan berbagai cara, salah satunya 

dengan melakukan rekrutmen secara online dan meningkatkan kesadaran 

seluruh jajaran karyawan tentang lingkungan melalui pelatihan yang dapat 

meningkatkan lingkungan yang berkelanjutan. 

3. Berdasarkan hasil analisis beta koefisien standar dimana variabel rekrutmen 

hijau memiliki nilai terendah 0,292 dan variabel pelatihan hijau memiliki nilai 
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tertinggi 0,710. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel green training 

memiliki nilai yang paling dominan mempengaruhi kinerja lingkungan 

berkelanjutan Hotel Episode Kuta Bali. Hal ini dapat menjadi langkah yang 

baik bagi manajemen untuk mempertahankan dan meningkatkan program 

pelatihan mereka seperti mengundang pecinta lingkungan dan terus melakukan 

latihan setiap minggu tentang kegiatan pengurangan sampah. Green Training 

menjadi variable tertinggi dikarenakan Green Training memiliki inisiatif dan 

intensitas yang lebih misalnya ketika training di adakan yang di lakukan setiap 

minggu dan dengan topik yang berbeda dengan praktek seperti training tentang 

eco enyzme dan melakukan praktek karyawan akan mendapatkan skill dan 

pengetahuan tentang green. 

 

6.2 Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

diuraikan, ada beberapa saran yang diberikan kepada manajemen Hotel Episode 

dan bagi peneliti lainnya. 

1. Untuk Manajemen Hotel   

a. Berdasarkan indikator variabel green recruitment yang memiliki nilai di 

bawah rata-rata yaitu: Manajemen menggunakan green employer branding 

untuk menarik green employee dengan rata-rata 4,30. Hal ini 

menunjukkan bahwa menarik kandidat ramah lingkungan menggunakan 

kriteria hijau sangat tidak tepat. Manajemen Hotel sebaiknya 

meningkatkan branding perusahaan melalui promosi. Manajemen dapat 

menggunakan beberapa media promosi, seperti pamflet, poster, iklan, dan 

media sosial. Saat ini banyak orang yang tertarik dengan sesuatu yang 

ditawarkan di media sosial, terutama di Instagram. 

b. Berdasarkan indikator variabel green training yang memiliki nilai di 

bawah rata-rata yaitu: Manajemen mengembangkan program pelatihan 

pengelolaan lingkungan untuk meningkatkan kesadaran, keterampilan dan 

keahlian lingkungan karyawan dengan rata-rata 4,17 dan Manajemen 
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memiliki green knowledge management (menghubungkan pendidikan dan 

pengetahuan lingkungan dengan perilaku untuk mengembangkan solusi 

pencegahan) dengan rata-rata 4,13. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan program pelatihan di lingkungan dan mengaitkan 

pendidikan dan pengetahuan lingkungan dengan perilaku belum maksimal 

dalam mengembangkan solusi pencegahan. Sebaiknya pihak pengelola 

meningkatkan jenis pelatihan seperti memberikan pelatihan dan 

melakukan praktek secara bersamaan misalnya memberikan pelatihan 

tentang pengelolaan sampah dan melakukan praktek agar sampah dapat 

diolah menjadi eco enzyme setiap tahunnya. 

 

2. Untuk Peneliti lain 

a. Penelitian ini hanya dilakukan dengan batasan kinerja lingkungan 

berkelanjutan dengan dua variabel independen (green recruitment dan 

green training). Peneliti berharap peneliti lain dapat melakukan penelitian 

lebih dari rekrutmen hijau dan pelatihan hijau sebagai variabel independen 

dan menggunakan kinerja lingkungan berkelanjutan secara umum sebagai 

variabel dependen. 
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